
BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latai· Belakang dan l\fasalah. 

1.1.1 Latar Belakang. 

Bahasa merupakan alat yang terpenting untuk melak"Ukan komunikasi 

antara manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam sebuah interaksi sosial. 

Manusia selain sebagai makhluk individu, juga sebagai makhluk sosial. Dalam 

menjalankan perannya sebagai makhluk sosial, kehadiran bahasa sebagai alat 

komunikasi mutlak diperlukan. Bahasa yang lebib umum digunakan untuk 

berkomunikasi tersebut adalah bahasa lis~ misalnya tawar menawar yang terjadi 

di pasar, percakapan antara dokter dengan pasien, atau pembicaraan beberapa orang 

mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka 

Diskusi merupakan sebuah fenomena kebahasaan yang memungkinkan 

manusia untuk berinteraksi antara satu dengan yang 1ainnya l\ienurut Hendrikus 

(1991: 96), diskusi dapat diartikan sebagai tukar-menukar pikiran yang terjadi di 

dalam kelompok kecil atau kelompok besar. Bahasa adatah sarana terpenting dalam 

diskusi dan diskusi tida.lc dapat bei:_jalan tanpa bahasa Diskusi dapat terjadi secara 

formal (dalam situasi resmi), atau informal (dalam situasi tidak resmi). Diskusi 

dalam situasi formal, misalnya; disln1si dalam sebuah perkuliahan. seminar, 

simposium, diskusi pane!, dan lain sebagainya. Diskusi dalam situasi informal, 

misalnya; pembicaraan yang teijadi di warung, kedai minum~ teras rumah, 

pinggir ja1an, dan lain sebagainya Dalam diskusi yang bersifat formal, setiap orang 
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dapat menyampaikan pendapatnya dengan tertib karena adanya moderator yang 

mengatur giliran bet"bicara antara peserta diskusi. Selain itu dist...-usi formal juga 

memiliki topik yang jelas. Berbeda halnya dengan dislmsi yang bersifat informal 

yang berjalan dengan lebih :iantai. dan setiap orang dapat menyampaikan pendapat 

tanpa harus menunggu giliran. 

Agar komunikasi berjalan dengan lancar, petutur harus dapat memahami 

maksud ujaran dari penuturnya. Ketika penutur menyampaikan ujaran., petutur 

berusaha menyimpulkan maksud yang terkandung dalam ujaran tersebut Proses 

penyimpulan maksud ini dinamakan inferensi yang hanya terjadi dalam pikiran 

petutur. Setelah itu, bet·dasarkan inferensi yang telah dibuat, petutur akan berusaha 

memberikan tauggapan (responsi). Dalam p~ristiwa komunikasi (percakapan), ada 

dua bentuk responsi yang dapat diamati, yaitu re.sponsi berupa verbal dan 

nonverbal. l\,lenurut Pateda (1987: 20), komunikasi verbal yakni cara berlwbungan 

dengan seseorang dengan mempergunakan bahasa lisan yaitu kata-kata atau 

kalimat secara lisan, sedangkan komunikasi nonverbal merupakan cara 

berkomunikasi tanpa mengeluarkan kata-kata, yang dapat berupa; gerakan tangan, 

k"edipan mata, anggukan kepala, dan lain sebagainya Berbeda dengan inferensi, 

responsi dari seseorang dapat diamati, diliha~ atau didengar. 

Inferensi dari seorang petutur dan responsi yang diberikan saling terkait 

satu dengan yang lainnya Dalaru peristiwa komunikasi, proses inferensi clan 

responsi berjala11 secarn bed,esinambungan. Misalnya; seorang penutur X 

menyampaikan ~iara11 A.. maka petutur Y akan mengin:ferensikan l!iaran A tersebut 
. 

Y akan menindaklanjuti inferensi tersebut dengan memberikan responsi berupa 
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ujaran B. Selanjutnya ujaran B tersebut akan diinferensikan oleh seseorang Z, dan 

menindaklanjuti inferensi tersebut dengan memberikan ujaran C. Hal itu terjadi 

selama pet"cakapan berlangsung. 

Diskusi bukan berarti seorang berbicara.. sedangkan yang lain mendengar, 

melainkan proses berganti peranan antara berbicara dengan mendengar. Dalam 

sebuah disk'llSi, seorang peserta diskusi dituntut untuk selalu aktif menyatakan 

pendapat. Peserta disb.'llSi tidak hanya mendengarkan suatu pendapat tetapi 

hendaknya juga hams mampu mengeluarkan pendapat atau berargumen apabila 

ada pendapat yang tidak sesuai dengan pemikirannya Dengan kata lain seorang 

peserta diskusi dituntut untuk tidak hanya bisa mela.kukan inferensi terha.dap 

pendapat yang ada tetapi juga dia harus bisa merespon pendapat itu dengan 

menya.ta.kan sesuatu yang sesuai dengan pemikirannya 

Pada umumnya pembicara dalam disln1si memiliki konsep pemikiran yang 

bermacam-macam mengenai hal tertentu. Misalnya dalam disL'USi SAKS! (saran, 

aksi, clan visi) di Indosiar, seorang peserta diskusi menyatakan bahwa radikalisme 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang selalu menggunakan jalan kekerasan, a.tau 

gerakan mahasiswa yang disebut-sebut sebagai gerakan moral. Seorang peserta 

dislrusi yang tidak setuju dengan pemyataan tersebut akan menanggapi dengan 

memberikan pemyataan bahwa sebenarnya radikalisme tidak identik dengan 

kekerasan. dan gerakan mahasiswa sebenarnya bukan gerakan moral tetapi gerakan 

politik yang didasar·i oleh moral. 

Bentuk bahasa percakapan kurang mendapat perhatian baik dari pakar 

bahaEa. maupun para peminat bahasa. Kurangnya perhatian ini dapat dimaklumi 
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karena munculnya pendapat bahwa bahasa percakapan tidak beratur-an, tidak 

memiliki tahap bak'll, peralihan giliran tidak menentu, tema pembicaraan ~angat 

luas, sehingga data percakapan tidak dapat disistematiskan secara inheren 

(lvlarcellino, 1993: 60). Namun Abd. Syuk-ur Ibrahim (1993: 60) membantah 

pendapat itu dengan menyatakan bahwa percakapan bukan merupakan uj aran yang 

iak beraturan. \Vacana yang berhubungan jelas tidak random. Ujaran bisa terjadi 

dalam urutan tertentu dan bukannya urutan yang lain. Oleh karena itu percakapan 

dapat dianalisis menurut urutan ujaran. Dalam suatu percakapan terb.-adang juga 

dijumpai urutan ujaran yang menyimpang, atau ujaran yang satu terpotong, karena 

ada ujaran lain yang menyela Walaupun demikian urutan yang menyimpang itu 

masib bisa dikenali . 

.Analisis mengenai inferensi petutur dan bentuk-bentuk responsi ini menarik 

untuk dibicarakan, mengingat dua hat tersebut mempengaruhi kelancaran sebuah 

proses komunikasi. Diskusi SAKSI di Indosiar yang membicarakan arah gerakan 

politik pasca orde baru, ada ha1-ha1 yang menarik untuk diamati sehubungan 

dengan konsep inferensi dan responsi tersebut. Antara lain mengenai tarik-menarik 

konsep pemikiran antara peserta dislmsi yang satu dengan peserta diskusi yang 

lain. Setiap peserta diskusi memiliki konsep pemikiran yang berbeda mengenai 

suatu hal. Karena itu, terkadang inferensi yang dibuat oleh petutur tidak se~ 

dengan yang dimaksucl oleh penutur. Hal itu mengakibatkan respon yang diberikan 

(pernyataan yang muncul) tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh penutur 

sebelumnya 
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1.1.2 A-fasalalt. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan dibahas sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah inferensi petutur dalam diskusi SAKS! di Indosiar? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk responsi yang dapat diamati dalam diskusi 

SAKS! di Indosiar ? 

3. Bagaimanakah hubungan antara inferensi dan responsi dalam diskusi SAKS! di 

Indosiar? 

1.1.3 Pembatasan A,lasalah. 

Pada pembahasan mengenai inferensi akan dijelaskan faktor-f~~or yang 

mempengamhi inferensi dari seorang petutur, antara lain; konteks ujaran dan 

pengetahuan yang dimiliki petutur. Hymes datam Djajasudanna (1994: 29) 

menyatakan ada berbagai jenis konteks, antara lain tempat dan waldu, partisipan, 

topik, kode, dan lain sebagainya. Dalam diskusi SAKS! di Indosiar konteks yang 

cukup berperan adalah konteks mengenai topik, tempat dan waktu, serta peristiwa 

yang melatarbelakangi pembicaraan tersebut Selain itu pada bagian pembahasan 

a.l(an dijelaskan bahwa inferensi mernpakan pengisi kesenjangan dalam interpretasi 

dan menentukan responsi. Bentuk responsi yang akan dibahas pada bagian analisis 

adalab respon dalam bentuk verbal bernpa pernyataan-pemyataan dari peserta 

diskusi ya11g dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: menyatakan pendapat 

(asettit), menyatakan pet"set~juan (asenti:t), dan menyatakan pen"lakan (disputatit) 
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1.2 Tujuan dan ~fanfaat Penelitian. 

1.2.1 Tujuan Penelitian 

6 

Secara umum pe11elitiai1 ini be~iuan untuk menetiti bahasa lisan yang 

dipergunakan dalam cliskusi. Penelitian mengenai penggunaan bahasa sebagai 

sarana untuk menyampaikan pendapat perlu dilal..'llkan karena de\vasa ini buclaya 

untuk menyampaikan pendapat telah berkembang sejalan dengan kehidupan 

demokrasi yang memberikan hak bagi setiap \Varga negarn untuk menyampaikan 

pendapat secara bebas dan bertanggungjawab. 

Secara khusus, penelitian ini bert~iuan untuk meneliti hubungan antarn 

inferensi dan responsi dari seorang pembicara dalam mena11ggapi pemyataan dari 

pembicara lain. Seseorang akan merespon sebuah pernyataan dengan 

mengemukakan persetujuan atau penolakan berdasarkan inferensi yang telah dia 

buat 

1.2.2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai hubungan antara inter-ensi dan n::spcrnsi yang terdapat dalam sebuah 

percakapat1 dalam bentuk diskusi. yaitu diskusi mahasiswa dalam acara SAKS! di 

Indosiar. Dengan deniikian penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam bidang 

kebahasaan baik secara teoritis maupun secara pral..1is. 

Secara teoritis, peuetitian ini diharapkan ,lapat memberikan iniormasi baru 

bagi ilmu Hnguistik, khususnya analisi~ wacana Selain itu, peneliti mengharapkan 

hasil penelitian ini dapat clijadika11 sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang 
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ingin mengkaji lebih lanjut penelitian mengenai inferensi dan responsi dalam 

diskusi. Secara pral1is, peneliti mengharapkan pembaca untuk mengambil manfaat 

dari penelitian ini sebagai penambah wawasan dan mempet·gunakan pengetahuan 

yang dimiliki tersebut untuk percakapa11 dalam dislmsi. 

1.3. Landasau T eori. 

1.3.1 Inferensi. 

Menurut Gumperz untuk menginferensikan suatu ujaran, petutur perlu 

mengaktifkan seluruh pengetahuannya tentang sintaksis, leksikal, dan 

kesan&,oUpannya menghubungkan informasi yang didengarnya dengan keseluruhan 

pengetahuan tentang dunia ini, seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

To summariZ€, lW have been arguing wil:Jz the help of this example that 
interpretation at the level of conversation is a /unction of inferential 
process that has as its input syntatic, lexical, and prosodi.c knowledge, and 
that judgments of intent are based on speaker7s ability to relate the 
information recei.ved in these channel (1983: 117). 

Inferensi dibuat oleh petutur karena petutur tidak mengetahui makna yang 

sebenamya yang dimaksudkan oleh penutur, karena jalan pikiran penutur mungkin 

berbeda dengan jalan pikiran petutur. :Wiungkin saja inferensi (kesim.pulan) petutur 

tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh penutur. Apabila hal itu terjadi, petutur 

harus membuat infere11si lagi. Inferensi yang dibuat hendaknya bersifat pragmatis. 

Selain itu perlu pula dipikirkan perlunya suatu kesimpulan yang berdasarkan 

pengetahuan sosiokultural (Soeseno, 1993: 31) 
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lnferensi sangat diperlukan karena digunakan sebagai asums1 yang 

me~iembatani dua ujaran yang terkait tetapi kurang jelas keterkaitannya, seperti 

yang terlihat dalam kutipan berikut: 

UNAS Kalau kita bicara tentang gerakan mahasiswa , saya (26) 
sepakat se kali kalau gerakan mahasiswa adalah 
gerakan yang mengalir dengan sendi.rinya Dan 
crerakan mahasiswa tidak pernah crerakan ada vano 
~ 0 J 0 

mendanai. Gerakan mahasiswa itu mumi. memang 
gerakan yang spontanitas. Kita ingin me­
nyampaikan aspi.rasi ral,.-yat, terutama Dan gerakan 
mahasis,,va yang ditunggangi atau ada dana dari 
:1iapapun itu gerakan kelompok tertentu yang 
memakai tangan-tangan mahasiswa itu sendiri. Jadi 
:.:aya tidak ~epakat bahwa gerakan mahasiswa ada 
yang menunggangi karena yang menunggangi 
gerakan mahasiswa hanya kebenaran dan keadilan. 

Moderator : Ya, terima kasih. Ya satu lagi kepada rekan-rekan (27) 
dari Satyagama. Silahkan ! 

Satyagama: E ... saya ingin menanggapi dari rekan kita dari (28) 
UNAS, ya E ... begini, bahwa memang gerakan 
mahasiswa pada umumnya, pada intinya, bahwa 
kami benar-benar gerakan moral. Cuman pada 
intinya bahwa ... e ... di sini ada perbeda~ ada 
disti.ngsi. Mahasiswa dari setiap kampus itu ada 
negasi dimana saya lihat dalam satu hari 
itu ... e ... mereka berdemo itu lain misi, gitu Ibo . 
.Tadi di sini saya ... e ... saya memberikan tanggapan 
bahwa seharusnya dari mahasiswa itu sebelum 
mengadakan demo mereka bermusyawarahlah dulu. 
Tentukan misinya dan apa yang menjadi tujuan 
mereka, gitu. 

Pemyataan (26) dan (28) di atas secara sepintas tidak memiliki keterkaitan antara 

satu dengan yan,g lai11 Pada pernyataan (26), penutur menyampaikan bahwa 

gernkan mahasiswa mernpakan gerakan yang murni, spontanitas, dan tidak ada 

yang mendanai. Sedangkan pada pet"nyataan (28) penutur menyampaikan bahwa 

antara gerakan mahasiS\va yang ~atu dengan gerakan mahasiswa yang lain 
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memiliki misi yang berbeda-beda Seseorang yang memahami konteks 

pembicaraan (situasi) akan menginferensikan bahwa pemyataan (26) dan (28) 

sesuai dengan f~~a yang terjadi di lapangan. Selain itu, meskipun kedua 

pemyataan tersebut menyatakan hal yang berbeda tetapi tetap dalam satu kerangka 

topik yaitu arah gerakan mahasis.va pasca orde baru. 

Inferensi merupakan hubungan yang diciptakan oteh petutur untuk 

memahami atau menginterpretasikai1 wacana yang kw-ang lengkap. Semakin 

kurang lengkap suatu wacana semakin banyak usaha petutur untuk membuat 

inferensi. Warren dalam Soeseno (1993:33) menyarankan agar petutur 

menggunakan pertanyaan siapa, apa dimana, dan bilamana dalam usahanya uotuk 

membuat inferensi sebagai pengisi kesenjangan yang terdapat di dalam teks. 

Menurut Fatimah Djajasudarma (1994: 43), inferensi terjadi bila proses 

yang hams dilalmkan oteh petutur untuk memahami makna yang secara "harfiah" 

tidak terdapat pada wacana yang diungkapkan oleh penutur. Pengambilan 

keputusan (inferensi) dapat memakan waktu agak lama bila dibandingkan dengan 

penafsiran secara langsung (tanpa memerlukan inferensi). Jadi dalam hal ini ada 

sesuatu yang tidak disampaikan kepada petutur, tetapi keduanya harus memahami 

apa yang tidak disampaikan secara langsung tersebut Penafsiran makna dapat pula 

ditopang oleh ujaran yang berurutan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh sifat 

lineritas bahasa 

Interensi didasarkan atas sebagian besar diluar tuturan itu atau dengan kata 

lain arti literer (har.fiah) hanya mempunyai saham yang sedikit saja dalam proses 
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inferensi Selebihnya berasal dari fal1a-fakta di sekeliling kita Dan dari inferensi 

ini petutur melaksanakan responsinya (Lubis, 1993: 40) 

1.3.2 Responsi Penutur. 

Ketika seseorang menyampaikan suatu ujaran ia bertindak sebagai penutur. 

Orang lain akan berusaha menginferensikan ujaran tersebut Inferensi tersebut 

dilakukan oleh petutur. Berdasarkan inferensi yang dibuat tersebut, dia akan 

melaksanakan responsinya. Bentuk respon yang akan dibahas dalam disL-usi 

SAKSI di Indosiar adalah respon dalam bentuk verbal. Setiap peserta diskusi 

merespon pemyataan peserta diskusi lain dalam bentuk verbal berupa uraian yang 

terdiri dari kalimat-kalimat yang panjang sesuai dengan waktu atau kesempatan 

yang diberikan oleh moderator kepada peserta diskusi. Berbeda dengan inferensi 

yang bersifat abstrak (proses inferensi terjadi datam pikiran petutur), responsi 

merupakan bentuk tanggapan yang lebih konkret karena sudah berupa ujaran. 

Ketika dia menyampaikan respon dalam bentuk pernyataan dia sudah bertindak 

sebagai penutur. Bentuk-bentuk respon dalam disL,isi SAKS! di Indosiar dapat 

dibedakan menjadi tiga macam yaitu; aserti:£: asenti( clan disputatif Abd. Syukur 

Ibrahim (1993: 17-20) merumuskan ketiga bentuk respon tersebut sebagai berikut: 

a Asertif (menyatakan, mengemukakan, mengutarakan, menyampaikan 

mengklaim,, mengutarak~ menunjukkan, mempertahankan, mengatakan). 

Ketika mengucapkan ujaran, penutur menyatakan bahwa proposisi apabila 

penutur mengekspresikan: 

i. Kepercayaan bahwa proposisi, dan 
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ii. Maksud bahwa mitra tutur percaya bahwa proposisi. 

b. Asentif (menerima., menyepakati. menyetujui) 

Ke~'cl mengucapkan ujaran, penutur menyetujui klaim bahwa proposisi 

apabila penutur mengekspresikan: 

i. Kepercayaan bahwa proposisi, sebagaimana diklaim oleh mitra tutur, dan 

ii. Maksud (mungkin sudah terpenuhi) bahwa mitra tutor percaya bahwa 

propos1st. 

c. Disputatif(menolak, berkeberatan, memprotes, mempertanyakan). 

Ketika mengucapkan ujaran, penutur menolak ldaim bahwa proposisi apabila 

penutur mengekspresikan: 

i. Kepercayaan bahwa terdapat alasan untuk tidak percaya proposisi, berbeda 

dengan apa yang diklaim oleh mitra tutor (atau yang lain yang dibahas), dan 

ii. Maksud bahwa mitra tutur percaya bahwa terdapat alasan untuk tidak 

percaya bahwa proposisi. 

Bentuk-bentuk responsi yang digunakan oleh pembicara tersebut tergantung 

pada inferensi yang telah dia buat Inferensi dan responsi sating terkait antara satu 

dengan yang lain. Inferensi yang keliru (tidak sesuai dengan maksud petutur), 

mengakibatkan respon yang keliru pula Artinya tanggapan (pemyataan) tersebut 

tidak sesuai dengan yang diinginkan penutur sebelumnya 

1.4 Operasionalisasi Konsep. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, terarah dan menghindari 

penafsit·an yang salah mengenai istilah tertentu, maka terdapat konsep yang 
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dioperasionalkan secara definitif Batasan-batasan yangjelas akan diperoleh datam 

kajian percakapan lisan penelitia11 ini. Adapun konsep yang pertu dijelaskan 

sebagai berilmt: 

Inferensi: 

Responsi: 

Penyimpulan terhadap suatu ujaran yang dilak"Ukan oleh petutur. 

Inferensi terjadi karena petutur berusaha memahami maksud 

penutur. 

Pemyataan (berupa penolakan atau persetujuan) yang merupakan 

ta11ggapan dari pentyataan yang lain. 

1.51\fetode Penelitian. 

Penelitian bahasa bertujuan mengumpulkan dan mengkaji data serta 

mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan (Djajasudarma, 1993: 3). Oleh 

karena itu metode penelitian merupakan alat, prosedur, dan teknik yang dipilih 

dalam melaksanakan rangkaian penelitian tersebut Penelitian ini men&ionnakan 

pendekatan deskriptif Menurut Sudaryanto (1993: 6) pendekatan deskriptif 

digunakan untuk mendapatkan basil penelitian yang memerikan bahasa apa adanya 

Pembahasan hasil penelitian berdasarkan pada tiga tahapan strategi. 

Tahapan tersebut meliputi pen_gumpulan data, analisis data, dan pemaparan basil 

(Sudaryanto. 1987: 57). Dengan prosedur yang tepat maka peneliti dapat 

mengumpulkan data yang diperlukan. Setelah data tetimmpul maka data tersebut 

pun dianalisis secara cermat dan kemudian dipaparkan secara rinci. Pengumpu13.11 

dan analisis data hams dilaJ..."Ukan dengan earn yang tepat, di::esuaikan dengan 

obyek kajian. 
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1.5.1 Somber Data. 

Data diambil dari diskusi mahasiswa dalam acara S.lj{SI Indosiar, 

Seni~ 27 September 1999, pukul 23.30- 24.30 WIB, dengan tema "Arab Gerakan 

Mahasiswa Pasca Orde Baru". Unsur-un..c:ur yang terlibat dalam dis1'-usi adalah 

sebagai berikut: 

Moderator : rvt Rafiq. 

Narasumber: 1. Nusa Putra 

2. Dandhi Kusumohartono. 

Peserta : 1. Mahasiswa Satyagama, Cengkareng, Jakarta Baral 

2. Mahasiswa SThilK Dipanegara, Ujung Pandang. 

3. Mahasiswa Universitas Nasional, Jakarta 

Percakapan dalam bentuk diskusi dipilih sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini karena diskusi merupakan wacana lisan yang lebih terorganisir bila 

dibandingkan dengan data percakapan yang lain misalnya percakapan-percakapan 

yang bersifat informal. DisJ...-usi memiliki pola giliran berbicara yang lebih teratur, 

sehingga peneliti lebih mudah menemukan bentuk hubungan antara inferensi dan 

responsi yang inenjadi tujuan dari penelitian ini. 

Peneliti memilih fopik yang relefan dengan kondisi yang sedang 

berkembang dalam masyarakat ketika penelitian ini dilakukan., yaitu tentang 

gerakan mahasiswa Pada saat itu pembicarnan mengenai geraka.n mahasiswa 

masih gencar dilakukan meskipun gerakat1 reformasi yang dipelopori mahasiswa 

mampu menggulingkan pemerintaha.n orde baru. Tetapi masalah yang kemudian 
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muncul adalah banyak pihak yang menyudutkan mahasiswa karena sering kali 

gttakan mahasiswa dianggap sebagai gerakan yang menimbulka.11 kerusuhan clan 

dirunggangi "leh pihak tertentu. 

l.~.2 hfetode Pengu:mpula11 Data. 

Rancangan linguistik deskriptif sebagai hasil tujuan observasi diproses 

secara teknik dengan menggunakan prosedur pendataan Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simak. Menurut Sudaryanto 

metode simak dilakukan dengan penyimakan, yaitu menyimak pen&,onnaan bahasa 

(1993: 133). Metode pengumpulan data ini dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian karena dengan cara demikian akan diperoleh data yang ak"W'at sebagai 

bahan analisis. 
. 

Pengumpulan data di1aln1kan peneliti dengan menggunak--an teknik rekam. 

yaitu merekam dengan men&:,aunakan tape recorder, sehingga data percakapan 

dapat dianalisis dengan lebih teliti karena basil rekaman dapat didengarkan secara 

berulang-ulang. Proses perekaman yang dilal."Ukan tidak mengganggu kewajaran 

proses pertuturan yang sedang tei:_iadi. Peneliti tidak merasa kesulitan untuk 

merekam pembicaraan tanpa sepengetalman penutur atau pembicara karena disl,,,"lJSi 

yang direkam merupakan sebuah tayangan televisi. 

Peneliti juga menggunakan teknik catat untuk mengumpulkan data yaitu 

dengan mencatat sejumlah kata kunci yang muncul dalam diskusi, yaitu gerakan 

mor.iJ, radikalisme, visL clan misi gerakan mahasi51;va Kata kunci inilah yang 

menjadi pokok permasalahan dalam digkusi. 
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1.5.31\fetode Altalisis Data. 

Untuk mencapai basil analisis yang lebih akurat sesuai dengan pendekatan 

dan teori linguistik yang digunakan, maka data yang sudah ditranskripsikan akan 

dianaJisis secam kualitatif Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif betupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa 

Pendekatan kualitatif yang meiibatkan data lisan di dalam bahasa melibatkan apa 

yang disebut informan atau penutur asli bahasa yang diteliti (Djajasudann~ 1993: 

10). 

Data yang sudah ditranskripsikan kemudian dianalisis sesuai dengan pokok 

permasalahan yang akan dibahas yang akan dibahas, yang dapat dirwci sebagai 

berikut: 

1. Pembahasan mengenai inferensi diuraikan sesuai dengan pokok bahasan 

tertentu sesuai dengan kata kunci yang muncul dalam disk'lJSi, yaitu: gerakan 

moral, radikalisme, visi, dan misi gerakan mahasiswa 

2. Pembahasan mengenai responsi akan diuraikan menurut jenis pernyataan yang 

muncul, yaitu: 

a Pemyataan (asertif). 

b. Persetujuan (asentif). 

c. Penolakan (disputatif). 

1.5.4 Metode Penyajian Basil Analisis. 

Bentuk penyc!iian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu penyajian secara informal dan formal. Menurut 
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Sudaryanto, penyajian informal adalah pemmusan dengan meggunakan kata-kata 

biasa, sedangkan penyajian formal adalah perumusan dengan tanda dan lambang­

lambang (1993: 145). 

Penyajian informal digunakan oleh peneliti untuk mettjelaskan deskripsi 

bahasa lisan yang dipergunakan dalam diskusi, mengaplikasikan teori mengenai 

interensi dan responsi dalam analisis, dan uraian-uraian lain yang tidak mungkin 

dijelaskan hanya menggunakan dan lambang-lambang. Pembaca akan lebih paham 

bila uraian dijelaskan dengan men&,.oUnakan kata-kata biasa T etapi pada bagian 

lain juga ditunjang dengan pen&:,t<Unaan tanda dan lambang-lambang untuk 

mempetjelas pembacaan. 

Lambang-lambang yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa lambang 

hurut: antara lain; p (penutur), t (petutur), U (ujaran), dan Ps (preposisi). 

Diharapkan penyajian analisis dengat1 cara formal dan informal seperti itu dapat 

menghasilkan sebuah karya tulis yang mudah dipahami oleh pembaca, sehingga 

penelitian ini bermanfaat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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